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PENGARUH LAMA WAKTU DAN WADAH PENYIMPANAN TERHADAP
VIGOR DAN VIABILITAS BENIH KAKAOD (Theobroma cacan 1)

ABSTRAK

Percobaan tentang penganth lama waktu dan wadah penyimpanan terhadap
vigor dan wviabilitas benih kakao (Theobroma cacae 1) sudah dilaksapakan di
Laberatorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang darni
bulan September — November 2008, Tujuan percobaan untuk melibat interaksi antara
lamz wakiu dan wadah penyimpanan terhadap vigor dan viabilitas benib kakao
{Theobroma cacan L), serta untuk mengetahul wadah penyimpanan yang terbaik
untuk penvimpanan kakao dan lama waktu penvimpanan vang terbaik terhadap vigor
dan viabilitas benih kakao (Theobroma cacae L),

Rancangan yang dipunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lenpkap (RAL) Faktorial dengan 3 ulangan. Faktor permama adalah wadah
penvimpanan benih kakao yang terdiri dari 2 tarafl perlakvan yaitu wadah
penyimpanan dengan kantong plastik Gdak berlobang dan wadah penyimpanan
berlobang, faktor kedva adalah lama penyimpanan benih kakao terdiri dari 4 taraf
perlakuan yaitu lama penyimpanan 15 ban, 25 han, 35 han dan 45 han,  Data
pengamatan dianalisis secara statistik dengan uji F pada taraf nyata 5%, jika berbeda
nvata maka dilanjukan dengan Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada
taral nyata 3% Variabel pengamatan vang diamati adalah kadar air benih {%5),
viabilitas benih atau daya kecambah benih (%), perkecambahan hitungan pertama
i%a), nilai indeks, panjang akar dan hatang kecambah (cm), dan uji muncul tanah.

Dari hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapatnya interaksi
antara lama waktu dan wadah penyimpanan terhadap vigor dan viabilitas benth kakao
{ Theabroma cacao L), dan penyimpanan vang baik yaitu pada lama penyimpanan 15
hari, dengan wadah penyimpanan kantong plastik tidak berlobang.



I. PENDAHULUAN

Benik kakao tergolong rekalsitran yang mempunyai sifat dapat berkecambah
setelah masak fisiologis (tidak memiliki masa dormansi) dan kehifanpan daya
tumbuhnya dalam wakiu singkat. apabila tidak sepera dikecambahkan atae dilakukan
tindakan pencegahan. Seccara alami benih kakan akan twembuh setelah lendimya
dihilangkan, kakao berdaya simpan rendah dan peka ferhadap perubahan lingkungan
sehingea jika disimpan dalam bentuk biji, benih akan mudah rusak {Rahardjo, 1 986).

Penvedizan benik bermutu tinggl biasanya dihambat aleh beberapa kendala
perbenihan seperti kerusakan dan kemunduran benih vang berawal pada praktek
penyimpanan benth, kerusakan dan kemunduran benih memang tidak dapat dicegsh,
namun dengan menerapkan ilmu dan teknologi vang sesuai proses tersebut dapat
dilambatkan schingea tidak merugikan usaha pertanian (Justice dan Bass, 1990}

Penyimpanan benih kskao ditujukan untuk memperishankan daya tumbuh
dengan membuat  keadaan  lingkengan  simpan  optimum, agar benih  tidak
berkecambah selama penvimpanan dan mampu berkecambah sewakiu ditanam
(Rahardjo, 1986), Tempat untuk penyimpanzn benth juga bervanasi tergantung dari
macam benih, maksud dan lama penyimpanan (Sutopo, [998),

Benih yang memiliki vigor yang tinggt akan memiliki daya simpan yang tingg
juga karena daya simpan ity diukur oleh daya kecambah benih yang identik dengan
pendupaan terhadap periode vizbilitas pada keadsan sckeliling,  Benih rekalsitran
vang disimpan lama pada kondisi kadar air yang rendah akan mengakibatkan benih
rusak dan akan mati, hendaknva jangan sampai cadangan energi vang dimiliki benih
hilang, schingga benih tidak mempunyai energi vang cukup untuk tumbuh pada saat
ditanam. Penvimpaman benih dapatl dilakukan dalam ruangan kedap udars karena
dengan kedap wdara O: akan dikurangi, respirasi akan berkurang dan sebagai

penggantinyva adalah C0- yang dapat menghambal proses respirasi (Sulopa, T998).



Benih kakao vang dikeluarkan dari buah wnpa disimpan denpan baik akan
berkeocambaeh dalam wakiu 3 — 4 hari § Rahardjo, 19863, Dalam keadaan normal benih
kakao akan kehilangan daya hidupnya seteloh 10 — 13 han { Rahardjo, 1986). Dava
tumbuh benih kakao yang masih berzda dalam buah mampu bertahan sampa 20 hari
meskipun kulit buah sudah mengeras dan mengerul.  Penurunanan dava hidup
(viabilitas) vang cepal pada benih kakao memmbulkan kesulitan dalam penginiman
henih vang berjarak jauh dari sempat produksi ke tempat konsumen benib dan
membutuhkan wakiu lama.

Soedarsono {1976) melaporkan basil penelitiannya bahwa penyimpanan benih
kakao tanpa daging buah dalam kantong plastik yvang ditulep mapat dan dipak dalam
wadah dengan serbuk gergaji baik dengan maupun tanpa Dithane M 45 memberikan
hasil yang mempunyai prospek baik, yaitu sampai 2 minggu,

Pusat penelitian kopi dan kakae Indonesia (2004) mempelajari penparuh wadab
simpan benih kakao terhadap viabilitasnya, dari hasil penclitiannya viabilitas benih
kakao yang disimpan dalam kantong plastik vang diben aerasi lelh dapat
dipertahankan, dibanding dengan viabilitas benib yang disimpan dalam kantong
plasuk yang tertutup rapat.

Pada pusat penelitian kopi dan kakao Indonesia di Jember juga melakukan cara
penyimpanan benih kakao dengan menggunakan kantong plastik yang utuh (tidak
berlobang) dan disekeliling kantong plastik diisi serbuk gergaji. benth kakao dapar
dipertabankan viabilitasnya sampai 28 hari dengan dava kecambah tetap tinggi
(B0%).

Menurut Rabardjo (1986). ketersediaan oksigen dalam tempat s'uup-ar.: dapat
dibatasi dengan care menutup rapat wadah simpan. Pembatasan cahaya vang masul
kedalam tempat penyimpanan benih dilakukan dengan menggunakan wadah

penyimpanan vang tidak tembus cahaya,



Dengan melihat pernvataan yang berbeda dan permasalahan vang berbeda pada
paragral diatas penulis telah melakukan penclitian yang berjudul *Pengarah Lama
Waktu dan Wadah Penyimpanan Terhadap Vigor dan Viabilitas Benih kakao
(Theohrona cacao L)7.

Tujuan dari penelitian ini sdalah untuk melihat interaksi antara lama wakiu dan
wadah penvimpanan henih terhadap vigor dan viabilitas benih kakao, serta untuk
mengetahui wadah penyimpanan yang terbaik untuk penyimpanan benih kakao, dan

lamz wakiu penyimpanan yang baik terhadap vigor dan viabilitas benih kakao.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Kadar Air Benih

Sebelum dilakukan perlakuan pada benih, terlebih dabulu dilakukan penpukurn
kadar air pada henih. Dari hasil penpgukuran ini diperoleh kadar air benih sebesar
44.67% berdasarkan berat basah {Lampiran 4).

Hasil pengamatan  kadar air benih sesudah penyimpanan pada lama wakiu dan
wadah penyimpanan memperlihatkan tidak adanya interaksi, pada faktor perlakuan
juga memperlihatkan pengarub yang hecbeda tidak nvata.  Hasit sidik ragam dapat
dilihat pada Lampiran 6a, data vang telah ditransformasi dengan arc sin Vpersentase
dapal dilihat pada Lampiran 7a dan dals pengamatan kadar air benth dapat dilibat
pada Tabel 1.

Tabel 1 ; Kadar air benih sesudah penyimpanan pada lama waktu dan wadah

a penyimpanan _
Wadah penyimpanan | Lama Waktu Penyimpanan (Har) Fata-rata
15 | 25 | 35 | 45
Plastik tidak berlobang 3683 2833 36.75 37.26 34.79
Plastik berlobang 3337 | 24463 37.89 2015 3125
" Rata-rala 3507 | 2648 | 3732 | 3320 103
KK =49354 % ] ol

Angka-anphn pada lajur dan kolom yang suma berbeda tidak nyata menuret uji F 5%

Pada Tabel | memperlihatkan pengaruh pada kedua fakior yang berbeda tidak
nyata. Penparuh ini berkaitan denpan kelembapan nishi (RH), pada penyimpanan
tertutup  kelembapannya dapat dibatasi schingga tetap konstan selama pericde
penyimpanan, jika terjadi penurunan atan Kenaikan kadar air, maka udak akan
berpengaruh nyata penurunan dan kenaikan terscbut, sama halnya pada penyvimpanan

tidak tertutep  kelembapannya  dipenpgaruhi oleh  kelembapan  diluar  wadah



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang wlsh dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa tidak terdapatnya interaksi antara lama waktu dan wadah penvimpanan dalam
mempengaruhi vigor dan viabilitas benib kakao. Penvimpanan vang terbaik dilibat
pada lama penyimpanan selama |5 hari denpan wadah kantong plastik tidak
berlobang. Pada percobaan ini dapat dilihat bahwa penyimpanan selamz 43 hari
dengan wadah kantong plastik tidak berlobang masih tetap bisa memperahankan

vigor dan viabilitas benih kakao yang cukup tinggi.

5.1 Saran

Dari  percobaan  yang  telash  dilaksanakan  dapat  disarankan  dalam
mempertahankan vigor dan viabilitas benih kakao selama penvimpanan masih bisa
dipertahankan sampai penvimpanan 45 hari dengan wadah penyimpanan kantong

plastik tidak berlobang.
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